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Dalam sistem tatakel ola rumah sakit budaya keselamatan menjadi hal penting, dimanatidak hanya terfokus
pada keselamatan pasien sgja, tetapi juga keselamatan kerja petugas. Hal tersebut terkait pada keselamatan
dari berbagai aspek, baik dalam ha pengobatan maupun keamanan fasilitas. Terpeliharanya sarana dan
prasarana rumah sakit dengan baik dan sesuai standar pedoman yangada sangat mendukung kegiatan
pelayanan yang dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis efektivitas kegiatan
pemeliharaan sarana dan prasarana berupa bangunan dan utilitas di Rumah Sakit TNI Angkatan Laut Dr.
Mintohardjo melaui komponen input, proses, dan output kegiatan tersebut. Desain penelitian adal ah studi
kasus dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, telaah dokumen, pengamatan dan
analisis. Pada penelitian ini digunakan kerangka pendekatan sistem dengan memasukkan sarana manajemen
pada unsur input, pendekatan siklus manajemen kualitas berupa PPEPP pada unsur proses, hasil kegiatan
berupa ketersel esaian kegiatan pada unsur outputnya, serta melakukan penilaian efektivitas kegiatan
menggunakan pendekatan hasil (goal oriented approach). Informan pada penelitian ini terdiri dari
Komandan Satuan Markas, Kepala Bagian Program dan Rencana Anggaran, Kepala Bagian terkait
pemeliharaan fasilitas dan utilitas, kepala tata usaha bagian pemeliharaan, dan petugas pelaksana kegiatan.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam, telaah dokumen, pengamatan, serta penilaian efektivitas kegiatan
diketahui bahwa kegiatan pemeliharaan sarana prasarana rumah sakit untuk yang bersifat rutin sudah
dianggap efektif dengan nilai perbandingan OS/OA &ge; 1, sementara untuk kegiatan yang bersifat
insidentil belum efektif dengan nilai OS/OA &t; 1. Komponen kegiatan pemeliharaan dari unsur input yang
dapat menjadi potensi menghambat efektivitas adalah kurangnya SDM, pengalihan anggaran rutin akibat
adanya kegiatan insidentil yang tak terduga, serta manajemen stok bahan material yang dipakai. Sedangkan
dari komponen proses ditemukan tahap penetapan yang masih belum detail, aktivitas pengendalian terhadap
kegiatan yang belum efektif yang pasif, serta tahap peningkatan kualitas hasil pekerjaan yang masih samar.
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah belum efektifnya pelaksanaan kegiatan
pemeliharaan sarana dan prasarana rumah sakit memerlukan tindakan pengendalian lebih lanjut dengan
melakukan koreksi serta pemecahan masalah yang ditemukan pada komponen input yang terdiri dari SDM,
anggaran, bahan material, dan SOP yang berlaku. Untuk kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana rumah
sakit yang telah efektif sebaiknya dilakukan aksi peningkatan kegiatan baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya, sehingga dapat menghasilkan output dengan mutu yang semakin baik
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